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Abstrak 

Sampah plastik merupakan permasalahan yang signifikan di Kampung Kandang Panjang, Desa 

Tajurhalang. Volumenya terus bertambah dengan solusi pengolahan daur ulang yang minim. 

Ecobrick kemudian dipilih sebagai Solusi kreatif yang mampu mengubah sampah plastik non-

organik menjadi bahan kontruksi yang ramah lingkungan. Disamping berfungsi sebagai media 

konservasi, ecobrick juga menjadi sarana edukasi bagi masyarakat dalam memahami konsep 

pengelolaan sampah secara berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan warga desa dalam mengolah sampah plastik sekaligus 

menghasilkan plang informasi desa berbahan ecobrick. Metode yang digunakan meliputi 

sosialisasi, pelatihan langsung pembuatan ecobrick, dan pemasangan hasil ecobrick sebagai 

plang di area strategis kampung. Pelaksanaan kegiatan melibatkan mahasiswa, perangkat desa, 

warga, dan para pelajar setempat secara kolaboratif. Hasil kegiatan menunjukkan terbuatnya 

ratusan ecobrick yang dirangkai menjadi plang identitas desa, meningkatnya partisipasi warga 

dalam pengumpulan sampah plastik, serta bertambahnya pemahaman masyarakat mengenai 

pengelolaan limbah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Program ini memberikan manfaat 

jangka pendek berupa terciptanya sarana publik yang estetik dan ramah lingkungan, serta 

manfaat jangka panjang berupa terbangunnya kebiasaan warga dalam mengolah sampah 

plastik. Keberlanjutan program ini direncanakan melalui penyediaan ecobin yang sesuai dengan 

jenis-jenis sampah, baik organik maupun non-organik, sehingga masyarakat dapat 

membedakan dan memilah sampah dengan benar.  

 

Kata kunci : ecobrick, media edukasi, konservasi lingkungan. 

 

 

Pendahuluan 

Produksi sampah yang disebabkan oleh meningkatnya sektor industri dan konsumsi di 

tengah masyarakat menimbulkan persoalan penting terkait pengolahan sampah (Suryantini & 
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Mahadewi, 2025). Berdasarkan UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah 

didefinisikan sebagai sisa aktivitas manusia atau proses alam yang berbentuk padat, sedangkan 

sampah spesifik adalah sampah yang memerlukan pengelolaan khusus karena sifat, konsentrasi, 

atau volumenya. Pertambahan jumlah penduduk juga berimplikasi pada meningkatnya volume 

sampah yang dihasilkan (Zuhri dkk., 2020). 

Sucipto mengklasifikasikan sampah berdasarkan kandungan kimianya menjadi dua 

kategori, yakni organik dan anorganik. Sampah organik berasal dari makhluk hidup dan terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu basah, yang memiliki kadar air tinggi seperti kulit buah dan sisa 

sayuran, serta kering, dengan kadar air rendah seperti kertas, kayu, dan daun kering. Sementara 

itu, sampah anorganik berasal dari bahan yang dapat diperbarui maupun berbahaya, mencakup 

material daur ulang seperti plastik dan logam, serta limbah lain seperti kaca, kain, atau abu. 

Apabila tidak dikelola dengan baik, sampah dapat menimbulkan berbagai macam dampak 

negatif. pencemaran lingkungan, menimbulkan bau tidak sedap, dan meningkatkan potensi 

penyebaran penyakit (Aulia dkk., 2021). Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasional (SIPSN) yang dikelola oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK), Indonesia menempati peringkat kedua setelah Cina sebagai negara penghasil sampah 

plastik terbesar (Anhar dkk., 2023). Dari sumber data yang sama disebutkan bahwa Indonesia 

menghasilkan sekitar 19,18 juta ton sampah setiap tahunnya, dengan sampah plastik 

menyumbang 18% atau setara 3,4 juta ton dari total timbunan tersebut (Ritonga dkk., 2024).  

Sampah plastik menempati urutan kedua sebagai jenis sampah terbanyak setelah 

sampah rumah tangga. Padahal, plastik membutuhkan waktu sekitar 100–500 tahun untuk dapat 

terdekomposisi secara sempurna (Zuhri dkk., 2020). Besarnya jumlah sampah yang dihasilkan 

menuntut adanya inovasi dalam pengelolaannya agar dapat diterapkan oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Salah satu solusi inovatif yang mulai dikenal dan dikembangkan di berbagai 

daerah adalah metode ecobrick. Ecobrick merupakan salah satu metode pengelolaan limbah 

plastik dengan cara mengisi botol plastik menggunakan potongan sampah plastik. Tujuannya 

adalah untuk mengurangi volume limbah plastik, mengingat sulitnya material tersebut terurai 

secara alami (Anhar dkk., 2023).  

Ecobrick dapat menjadi solusi pengelolaan sampah plastik dengan mengubahnya 

menjadi produk yang bermanfaat serta memiliki nilai jual, sekaligus memberdayakan individu 

agar lebih bertanggung jawab terhadap sampah yang mereka hasilkan. Konsep ini tidak 

menitikberatkan pada penghancuran plastik, melainkan memperpanjang masa gunanya dengan 

cara mengolahnya menjadi material yang dapat dimanfaatkan kembali untuk kebutuhan 

manusia (Suidarma dkk., 2023). Penerapan ecobrick juga bertujuan untuk menekan volume 

sampah plastik serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan 

sampah secara berkelanjutan (Sinulingga dkk., 2025). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bogor tahun 2024, Kecamatan 

Tajurhalang menghasilkan timbulan sampah sekitar 64 ton per hari. Dari jumlah tersebut, hanya 

sekitar 22,46 ton yang berhasil diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Dengan 

demikian, tingkat pelayanan pengangkutan sampah baru mencapai sekitar 35%, sementara 

sisanya, yaitu lebih dari 64%, belum tertangani secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sistem pengelolaan sampah di wilayah tersebut masih menghadapi tantangan serius (BPS 

Kabupaten Bogor, 2024). 

Permasalahan pengelolaan sampah di Kampung Kandang Panjang, Desa Tajurhalang, 

hingga saat ini masih menjadi isu yang belum terselesaikan. Sampah plastik tercatat sebagai 

komponen terbesar dalam timbunan sampah yang ada. Kondisi ini dipengaruhi oleh rendahnya 

tingkat kesadaran masyarakat terhadap bahaya pengelolaan sampah yang tidak sesuai standar. 

Bahkan, sebagian warga masih belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai 

perbedaan jenis-jenis sampah. Selain itu, keterbatasan pelayanan pengangkutan sampah turut 

memperburuk keadaan. Masyarakat harus mengeluarkan biaya sekitar Rp50.000 per bulan agar 
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sampah rumah tangga dapat diangkut menuju tempat pembuangan akhir (TPA). Akibatnya, 

tidak sedikit warga yang memilih cara alternatif yang kurang tepat, yaitu dengan membakar 

sampah. Padahal, pembakaran sampah, terutama plastik, berpotensi menghasilkan senyawa 

kimia berbahaya seperti dioksin dan furan, yang dapat mencemari udara serta menimbulkan 

risiko gangguan kesehatan, baik berupa iritasi saluran pernapasan maupun penyakit kronis 

lainnya (Ansori dkk., 2024). Dalam jangka waktu tertentu, senyawa tersebut akan mencemari 

tanah, air, dan udara, lalu terserap oleh tumbuhan maupun hewan. Kumpulan bahan kimia 

berbahaya ini berpotensi menyebabkan berbagai dampak negatif baik ekologis maupun 

Kesehatan (Mukholifah dkk., 2023). 

Sampah plastik yang dibiarkan tertumpuk tanpa adanya pengelolaan, lama-kelamaan 

jika terkena air, akan menimbulkan dampak yang berbahaya bagi ekosistem. Leachate (cairan 

rembesan) dari tumpukan plastik mengandung bahan kimia berbahaya yang merusak kesuburan 

tanah dan kualitas air. Selain itu, sampah plastik yang terdegradasi juga akan berubah menjadi 

mikroplastik. Mikroplastik yang mudah diserap tanah dan perairan ini dapat menyebar melalui 

rantai makanan dan terakumulasi dalam tubuh manusia. Studi Medis menunjukan bahwa 

mikroplastik mempunyai potensi toksik, memicu peradangan, gangguan hormonal, hingga 

neurotoksisitas (Bidashimwa dkk., 2023).  

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Kelompok 22 

KKL IIQ Jakarta tahun 2025 menghadirkan solusi berupa “Pemanfaatan Ecobrick Sebagai 

Media Edukasi dan Konservasi Lingkungan di Kampung Kandang Panjang, Desa 

Tajurhalang.” Ecobrick, sebagai metode yang relatif mudah diterapkan dalam mengelola 

sampah plastik, dapat sekaligus dijadikan sarana edukasi bagi masyarakat.  

Tujuan utama kegiatan ini adalah menumbuhkan kepekaan dan tanggung jawab 

masyarakat Desa Tajurhalang terhadap permasalahan sampah. Pemilihan metode ecobrick ini, 

diharapkan dapat menjadi pendekatan multifungsi, yang tidak hanya menyelesaikan persoalan 

teknis pengelolaan sampah, tetapi juga sebagai sarana edukasi lingkungan, serta menumbuhkan 

kesadaran bersama dan  nilai sosial dalam membangun budaya lingkungan berkelanjutan 

(Andinar dkk., t.t.). 

Hasil ecobrick yang dibuat akan dimanfaatkan sebagai plang ramah lingkungan 

dengan tulisan “Rumah Qur’an” sebagai ikon desa. Bentuknya yang unik dan menarik dapat 

membuat plang tersebut menjadi perhatian warga dan pengunjung, sekaligus menjadi inspirasi 

visual bahwa perubahan bisa dimulai dari hal kecil, seperti memanfaatkan botol plastik bekas 

(Matsuri dkk., 2024).  

Sasaran kegiatan melibatkan masyarakat Kampung Kandang Panjang, Desa 

Tajurhalang secara umum dalam proses konservasi lingkungan, serta siswa kelas 3, 4, 5, dan 6 

di SDN Kandang Panjang 01 dan siswa kelas 1 di SMP IT Al-Itqon dalam proses edukasi 

lingkungan. Kegiatan edukasi ini bertujuan menanamkan pemahaman kepada siswa sejak dini 

mengenai pentingnya pemisahan dan pengelolaan sampah (Zulfa dkk., 2025).  

Sebagai bentuk keberlanjutan, juga menyerahkan enam unit ecobin di lokasi strategis, 

seperti masjid dan lapangan desa, untuk mendukung pemilahan sampah plastik secara 

berkelanjutan. Pada akhirnya, diharapkan penerapan teknik ecobrick sebagai media edukasi 

dan konservasi lingkungan tidak hanya mampu mengubah limbah plastik menjadi sumber daya 

baru, tetapi juga menanamkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan dalam diri masyarakat 

Kampung Kandang Panjang, Desa Tajurhalang. 
 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian masyarakat yang berjudul “Pemanfaatan Ecobrick sebagai Media Edukasi 

dan Konservasi Lingkungan di Kampung Kandang Panjang, Desa Tajurhalang” dilaksanakan 

pada bulan Juli 2025 di Kampung Kandang Panjang, Desa Tajurhalang, Kabupaten Bogor. 

Kegiatan ini berfokus pada peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah 
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plastik melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. Sasaran utama adalah masyarakat desa 

secara umum serta siswa kelas 3–6 SDN Kandang Panjang 01, Santri Rumah Qur’an Al-Itqon, 

dan SMPIT Al-Itqon. 

 

 
Gambar 1 

Poster Edukasi di SMPIT Al-Itqon 

 

Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan teknis 

pembuatan ecobrick, dan produksi ecobrick secara kolektif. Pada tahap sosialisasi, mahasiswa 

memberikan edukasi mengenai bahaya sampah plastik dan pentingnya pemilahan sejak dini. 

Selanjutnya, pada tahap pelatihan, peserta diperkenalkan standar ecobrick yang ideal, termasuk 

aspek kebersihan, kepadatan, dan berat minimum. Melalui praktik langsung, masyarakat, siswa, 

dan mahasiswa berkolaborasi menghasilkan 357 buah ecobrick. 

Hasil ecobrick kemudian dimanfaatkan untuk membuat plang edukatif bertuliskan 

“Rumah Qur’an” dengan konsep tiga dimensi menggunakan rangka besi sebagai penguat. 

Sebagai bentuk keberlanjutan, juga menyerahkan enam unit ecobin di lokasi strategis, seperti 

masjid dan lapangan desa, untuk mendukung pemilahan sampah plastik secara berkelanjutan. 

Metode ini menekankan pendekatan edukatif, aplikatif, dan partisipatif, sehingga selain 

menghasilkan produk fisik, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat 

Desa Tajurhalang terhadap pentingnya konservasi lingkungan. 

 

Pelaksanaan dan Hasil Kegiatan 

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang dilaksanakan oleh mahasiswa bertujuan 

untuk memberikan kontribusi nyata dalam upaya konservasi lingkungan, khususnya dalam 

pengelolaan limbah plastik yang selama ini menjadi tantangan ekologis di berbagai daerah. 

Melalui pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas, program ini menghasilkan sejumlah 

luaran yang mencerminkan kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat, sekaligus 

menumbuhkan kesadaran kolektif terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang bijak dan 

berkelanjutan. 

Sampah plastik menjadi masalah yang sangat serius di banyak daerah, termasuk di Desa 

Tajurhalang. Melalui kegiatan KKL ini dilakukan sebuah inisiatif untuk mengubah sampah 

plastik menjadi plang edukatif menggunakan metode ecobrick. Langkah pertama yang 

dilakukan adalah observasi awal guna memahami kondisi kebersihan desa serta ketersediaan 

sarana pengelolaan sampah yang ada. Pada tahap observasi awal, tim menemukan bahwa 

sampah masih menjadi permasalahan utama di Kampung Kandang Panjang, Desa Tajurhalang. 
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Ketidaktersediaan tempat sampah di beberapa titik membuat masyarakat setempat sering kali 

membuang sampah sembarangan, terutama sampah plastik bekas makanan. Faktor lain yang 

memperburuk kondisi ini adalah rendahnya tingkat pelayanan pengangkutan sampah. Warga 

harus membayar sekitar Rp50.000 per bulan agar sampah yang mereka hasilkan dapat diangkut 

ke TPA. Akibatnya, sebagian masyarakat memilih cara alternatif yang keliru, yakni membakar 

sampah.  

 Kemudian kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan proses identifikasi 

potensi lokal dan penentuan peserta utama yang terlibat, meliputi anak-anak Rumah Qur’an, 

wali murid, siswa SDN Kandang Panjang 01, serta warga sekitar. Setelah tahap observasi, tim 

melakukan koordinasi dengan tokoh masyarakat, ketua RT/RW, kepala sekolah, guru, dan pihak 

Rumah Qur’an Al-Itqon untuk merumuskan rencana teknis pelatihan dan perakitan plang 

ecobrick.  

 Dalam forum diskusi pada 5 Juli 2025 di kediaman Ketua RT 01, Bapak Jayadi, 

disepakati perubahan nama plang ecobrick atas masukan Kepala Desa Tajurhalang, Bapak 

Saefudin. Awalnya plang hanya bertuliskan “Tajurhalang”, kemudian diganti menjadi “Rumah 

Qur’an Tajurhalang” untuk mempertegas identitas Qur’ani sekaligus nilai edukatif dari 

program ini. Namun, berdasarkan kesepakatan lanjutan dengan Ketua RW 06, nama yang 

dipilih untuk plang akhirnya disederhanakan menjadi “Rumah Qur’an” karena pertimbangan 

waktu, biaya, dan tenaga (Aryanto, komunikasi pribadi, 6 Juli 2025). 

 Sebelum praktik pembuatan ecobrick, dilakukan sosialisasi dan edukasi mengenai 

dampak sampah plastik dan manfaat ecobrick sebagai solusi ramah lingkungan. Dalam sesi ini, 

peserta diajak memahami konsep ecobrick, dampak buruk sampah plastik terhadap lingkungan, 

serta manfaat yang dapat diperoleh melalui pengelolaan sampah yang ramah lingkungan ini. 

kegiatan sosialisasi dan edukasi ini dilakukan di Rumah Qur’an Al-Itqon pada 17 Juli 2025, 

dan di SDN Kandang Panjang 01 pada 18 Juli 2025. Setelah mendapatkan pemahaman dan 

edukasi mengenai ecobrick, peserta memasuki bagian inti dari kegiatan ini, yaitu pelatihan 

teknis membuat ecobrick dari sampah plastik rumah tangga.  Pelatihan teknis tersebut 

dilakukan di hari yang sama. 

 

 
Gambar 2 

Proses sosialisasi dan pembuatan ecobrick di SDN Kandang Panjang 01 
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 Ketentuan botol bekas yang nantinya diisi dengan potongan plastik anorganik hingga 

mencapai standar berat ±200 gram yaitu sebagiai berikut: 

 

 Tabel 1. Spesifikasi Botol Plastik yang Digunakan dalam Pembuatan Ecobrick 

No Jenis Botol Tinggi (cm) Diameter 

(cm) 

1 Aqua 23 6,5 

2 Le Minerale 24 6 

        Sumber: Data Lapangan, 2025 

 

 Hasil pengumpulan menunjukkan keterlibatan aktif berbagai pihak: 55 botol dari SDN 

Kandang Panjang 01, 45 botol dari Rumah Qur’an Al-Itqon, dan 257 botol dari peserta KKL 

yang dibantu oleh warga, sehingga terkumpul total 357 botol. Botol-botol tersebut kemudian 

dicat hijau sesuai kesepakatan bersama. Jumlah ini menjadi bukti partisipasi tinggi masyarakat 

sekaligus efektivitas pendekatan edukatif yang diterapkan mahasiswa. 

 

 
Gambar 3 

Proses pencucian sampah plastik 

Gambar 4 

Proses pengeringan sampah plastik 

 
Gambar 5 

Proses pengguntingan sampah plastik 

Gambar 6 

Proses Memasukan Sampah Plastik ke botol 
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Gambar 7 

Produk ecobrick yang sudah dicat 

 
Gambar 8 

Produk ecobrick yang sudah jadi 

  

Produk utama yang dihasilkan berupa plang tiga dimensi bertuliskan “RUMAH 

QUR’AN” yang dirangkai dari ecobrick. Setiap huruf disusun dengan kerangka besi behel yang 

dicat hitam agar kokoh, rapi, dan tahan terhadap cuaca. Di bagian bawah dipasang plat besi 

putih dengan stiker hitam bertuliskan “TAJURHALANG × KKL IIQ JAKARTA 25” sebagai 

identitas tambahan. Plang ini ditempatkan di lokasi strategis, tepat di samping gang menuju 

Rumah Qur’an, sehingga berfungsi tidak hanya sebagai penanda lembaga, tetapi juga sebagai 

landmark lokal yang membawa pesan konservasi lingkungan. 

 

Gambar 9 

Proses perakitan dan peresmian plang ecobrick 

 
Gambar 10 

Produk plang ecobrick yang sudah jadi 

  

Respons masyarakat terhadap program sangat positif. Anak-anak antusias mengikuti 

praktik memilah plastik dan mengisi botol, sementara para orang tua dan tokoh masyarakat 

menilai kegiatan ini memberikan pengalaman edukatif yang membuka wawasan baru sekaligus 

membangun kesadaran dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Bahkan, beberapa warga 

berharap program dapat berlanjut secara rutin dan menjadi bagian dari budaya desa. Sebagai 

upaya keberlanjutan, tim KKL menyerahkan enam unit ecobin ke masyarakat dengan 

penempatan di masjid, lapangan desa, dan posko KKL. Ecobin ini diharapkan menjadi sarana 

pemilahan sampah organik dan anorganik yang berkelanjutan sehingga masyarakat tetap 

mampu memproduksi ecobrick mandiri setelah program berakhir.  
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Gambar 11 

Proses pembuatan ecobin 

 

 
Gambar 12 

Penyerahan dan peresmian ecobin 

 

 Salah satu aspek penting dalam kegiatan ini adalah respons sosial yang muncul dari 

masyarakat. Secara umum, warga menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap program, baik 

dalam bentuk partisipasi aktif maupun dukungan moral. kegiatan ini tidak hanya menghasilkan 

plang edukatif, tetapi juga membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan 

sampah.  

 Edukasi berlangsung secara informal, partisipatif, dan kontekstual melalui praktik 

langsung bersama warga, sehingga pengetahuan mengenai ecobrick lebih mudah dipahami dan 

diterima. Warga mulai menyadari bahwa sampah plastik, apabila dikelola dengan benar, dapat 

menjadi sumber daya berguna yang tahan lama. Bahkan muncul inisiatif menjadikan kegiatan 

pembuatan ecobrick sebagai aktivitas keluarga maupun kegiatan santri di Rumah Qur’an.  

Edukasi dilakukan melalui berbagai cara, mulai dari sosialisasi teknis pembuatan ecobrick, 

demonstrasi praktik, hingga pendampingan anak-anak dalam memilah dan mengemas plastik 

ke dalam botol. Proses ini berlangsung secara natural dalam aktivitas sehari-hari warga, 
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sehingga memberikan pemahaman yang membumi dan mudah diterima oleh berbagai 

kalangan. Lebih dari sekadar penyampaian informasi, pendekatan edukatif ini menumbuhkan 

sikap kritis dan reflektif masyarakat terhadap kebiasaan membuang sampah (Roikhan, 2023). 

 Namun demikian, program ini juga menghadapi beberapa tantangan. Keterbatasan 

waktu pelaksanaan KKL membuat proses edukasi dan produksi ecobrick belum optimal. Selain 

itu, tidak semua botol memenuhi standar kualitas, misalnya kurang padat atau masih lembap, 

sehingga diperlukan seleksi ulang agar nantinya bisa digunakan sebagai material plang. Faktor 

ketersediaan bahan pendukung seperti cat dan rangka juga menjadi kendala teknis. Tantangan 

terbesar adalah keberlanjutan, mengingat program masih bersifat awal dan belum ada sistem 

pendampingan jangka panjang setelah KKL selesai. Oleh karena itu, dukungan pemerintah 

desa, lembaga pendidikan, dan organisasi lingkungan sangat diperlukan untuk memastikan 

semangat masyarakat tetap terjaga. 

Sebagai tindak lanjut, tim KKL merekomendasikan pengembangan program ecobrick 

dalam skala komunitas, misalnya melalui kelompok belajar, pengajian ibu-ibu, atau kegiatan 

sekolah. Pemanfaatan ecobrick juga dapat diperluas menjadi produk kreatif lain seperti kursi, 

meja, pot tanaman, atau pagar, yang sekaligus membuka peluang ekonomi. Selain itu, 

penempatan ecobin perlu diperluas ke sekolah, pasar, dan ruang publik lain agar masyarakat 

terbiasa memilah sampah sejak dari sumbernya. Dengan dukungan kebijakan desa serta 

integrasi pendidikan lingkungan di sekolah, diharapkan akan terbentuk ekosistem desa yang 

berwawasan lingkungan. 

Sebagai bentuk dukungan agar program daur ulang sampah plastik menjadi ecobrick 

terus berlanjut, tim KKL juga menyerahkan sarana penunjang berupa ecobin sebanyak 6 unit 

kepada masyarakat. Ecobin ini merupakan tempat penampungan khusus untuk sampah plastik 

anorganik yang nantinya dapat diolah menjadi ecobrick baru. Fungsi ecobin sangat penting 

dalam sistem pemilahan sampah dari sumber, karena mempermudah proses identifikasi jenis 

sampah serta menjaga kebersihan lingkungan sekitar. 

 

Tabel 2. Jumlah dan lokasi penempatan ecobin 

No Lokasi Jumlah (Unit) 

1 Masjid Al-Husna 1 

2 Masjid Al-Mukhlisin 1 

3 Masjid Nurul Iman 1 

4 Lapangan desa 2 

5 Samping posko KKL 1 

 Jumlah total 6 

        Sumber: Data Lapangan, 2025 

 

Penempatan ini diharapkan dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap fasilitas 

pemilahan sampah, sekaligus memperkuat kebiasaan memilah sejak dari rumah atau tempat 

ibadah. Dengan adanya ecobin di titik-titik tersebut, masyarakat diharapkan dapat terus 

memproduksi ecobrick secara mandiri bahkan setelah program KKL berakhir. Penerapan 

ecobin yang lebih luas tidak hanya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

memilah sampah, tetapi juga memperkuat budaya kolektif untuk menjaga kebersihan 

lingkungan secara konsisten. 

Melalui program ini, transformasi sampah plastik menjadi plang edukatif bukan hanya 

menghasilkan produk fisik yang bermanfaat, tetapi juga menyampaikan pesan simbolis. Plang 

ecobrick “Rumah Qur’an” merepresentasikan sinergi antara nilai agama, pendidikan, dan 

kepedulian lingkungan. Lebih jauh, program ini telah berhasil mengubah persepsi masyarakat: 
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dari melihat plastik hanya sebagai limbah, menjadi memandangnya sebagai sumber daya yang 

dapat dikelola secara kreatif, berdaya guna, dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Pelaksanaan program ecobrick di Kampung Kandang Panjang, Desa Tajurhalang 

membuktikan bahwa pengelolaan sampah plastik dapat dilakukan dengan cara yang kreatif, 

edukatif, dan berdampak positif bagi lingkungan. Melalui kegiatan ini, ecobrick terbukti 

menjadi media yang efektif untuk mengedukasi masyarakat sekaligus sebagai bentuk nyata 

konservasi lingkungan. Selain itu, keterlibatan aktif warga, mulai dari anak-anak Rumah 

Qur’an hingga masyarakat umum, menunjukkan bahwa Kampung Kandang Panjang memiliki 

potensi besar dalam menjalankan program pengelolaan sampah secara kreatif. Plang edukatif 

yang terbuat dari ecobrick tidak hanya berfungsi sebagai penanda tempat, tetapi juga menjadi 

simbol partisipasi masyarakat dalam membangun kesadaran ekologis bersama. 

Agar dampak positif dari kegiatan ini dapat terus dirasakan dan berkembang, perlu 

adanya kesinambungan dalam edukasi dan praktik ecobrick di masyarakat. Program serupa 

hendaknya tidak berhenti pada satu kali pelaksanaan, melainkan menjadi bagian dari gerakan 

lingkungan yang berkelanjutan. Selain itu, kolaborasi dengan berbagai pihak seperti pemerintah 

desa, sekolah, komunitas lokal, dan lembaga lingkungan sangat diperlukan untuk memperluas 

jangkauan dan memperkuat dampak dari inisiatif ini. Dengan semangat kebersamaan, 

diharapkan Kampung Kandang Panjang, Desa Tajurhalang dapat menjadi contoh desa ramah 

lingkungan yang menginspirasi wilayah lain. 
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